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Abstract 

The results showed that the results of the analysis of hypothesis 1 can be seen that the 

Organizational Factor variable (X1) has an effect on the Loyalty variable (Z). Based on the results 

of the analysis of hypothesis 2, it can be seen that the Compensation variable (X2) has an effect on 

the Loyalty variable (Z). Based on the results of the analysis of hypothesis 3, it can be seen that the 

Organizational Factor variable (X1) has no effect on the Performance variable (Y). Based on the 

results of the analysis of hypothesis 4, it can be seen that the compensation variable (X2) has an 

effect on the performance variable (Y). Based on the results of the analysis of hypothesis 5, it can 

be seen that the Loyalty variable (Z) has no effect on the Performance variable (Y). Based on the 

results of the intervening test, it shows that the direct effect of Organizational Factors (X1) on the 

Performance variable (Y) while the indirect effect through the Loyalty variable (Z) from the 

calculation results obtained shows an indirect effect through the Loyalty variable (Z) is smaller 

than the direct effect directly on the Y performance variable. Based on the results of the intervening 

test, it shows that the direct effect of compensation (X2) on performance (Y) and compensation (X2) 

through the variable loyalty (Z) on performance (Y). From the calculation results obtained, it 

shows that the indirect effect through the Loyalty variable (Z) is greater than the direct effect on 

the Performance variable (Y). 

 

Keywords: Organizational (X1), Compensation (X2), Performance (Y), Loyalty (Z). 

 

Abstrak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis terhadap hipotesis1dapat diketahui bahwa 

variabel Faktor Organisasional (X1) berpengaruh terhadap variabel Loyalitas (Z). Berdasarkan 

hasil analisis terhadap hipotesis 2 dapat diketahui bahwa variabel Kompensasi (X2) berpengaruh 

terhadap variabel Loyalitas (Z). Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 3 dapat diketahui 

bahwa variabel Faktor Organisasional (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y).  

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 4 dapat diketahui bahwa variabel Kompensasi (X2) 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y). Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 5 dapat 

diketahui bahwa variabel Loyalitas (Z) tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja(Y). 

Berdasarkan hasil uji intervening memperlihatkan bahwa Pengaruh langsung Faktor Organisasional 

(X1) terhadap variabel Kinerja (Y) sementara pengaruh tidak langsung melalui variabel Loyalitas 

(Z) dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara tidak langsung melalui 

variabel Loyalitas (Z) lebih kecil dibanding pengaruh secara langsung terhadap variabel Kinerja Y. 

Berdasarkan hasil uji intervening memperlihatkan bahwa Pengaruh langsung Kompensasi (X2) 

terhadap Kinerja (Y) dan Kompensasi (X2) melalui variabel Loyalitas (Z) terhadap Kinerja (Y). 

Dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara tidak langsung melalui variabel 

Loyalitas (Z) lebih besar dibanding pengaruh secara langsung terhadap variabel  Kinerja (Y). 
 

Kata kunci: Organisasional (X1), Kompensasi (X2), Kinerja (Y), Loyalitas (Z) 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis saat ini telah berkembang sangat pesat dan mengalami 

perubahan yang berkesinambungan. Setiap pelaku usaha dituntut untuk memiliki kepekaan 

terhadap setiap perubahan yang terjadi dan memenuhi segala kebutuhan pelanggan sebagai 

tujuan utama. Tidak terkecuali usaha dalam penyajian makanan dan minuman seperti 

warung, depot, rumah makan, cafe, restoran di hotel berbintang (Yogi Setiawan, 2018). 

Usaha dagang yang bergerak dalam dunia kuliner khususnya warung kopi, tidak 

lepas dari persaingan ersebut, dimana suatu usaha dagang dituntut untuk mampu 

menghadapi berbagai kendala yang timbul dalam mengelola bisnis usaha pemasarannya, 

juga untuk menjamin usaha yang bersangkutan supaya dapat beroperasi dengan 

manajemen yang efektif dan efisien. a. Setiap usaha dagang dapat meningkatkan penjualan 

produknya dengan menggunakan sistem pemasaran yang efektif, serta strategi-strategi 

yang khusus dalam meningkatkan pasar konsumen yang ada.  

Jika berbicara tentang strategi-strategi yang khusus dalam meningkatkan pasar 

konsumen, maka kita akan membahasnya melalui sudut pandang manajemen pemasaran 

dalam membentuk suatu perusahaan dengan pendekatan atribut pemasaran yaitu pada 

model bauran pemasaran (marketing mix). Kotler & Keller (2016) mendefinisikan bauran 

pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus 

menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran. Ketika bauran pemasaran dapat 

memberikan kepuasan maksimal kepada para pengunjung, akan menjadi dasar yang baik 

untuk mereka melakukan kunjungan kembali di masa yang akan datang dan kesediaan 

mereka untuk menceritakan hal-hal positif kepada orang lain dengan kata lain terciptanya 

loyalitas. Strategi pemasaran tersebut adalah strategi tentang pengembangan bauran 

pemasaran (marketing mix) yaitu product (produk), price (harga), place (distribusi), 

promotion (promosi). 

Pedagang kaki lima (PKL) adalah termasuk usaha kecil yang berorientasi pada laba 

(profit) layaknya sebuah kewirausahaan (entrepreneurship). Pedagang Kaki Lima 

mempunyai cara tersendiri dalam mengelola usahanya agar mendapatkan keuntungan. 

Pedagang kaki lima menjadi manajer tunggal yang menangani usahanya mulai dari 

perencanaan usaha, menggerakkan usaha sekaligus mengontrol atau mengendalikan 

usahanya, padahal fungsi fungsi manajemen tersebut jarang atau tidak pernah mereka 

dapati dari pendidikan formal (Mulyanto, 2010). Manajemen usahanya berdasarkan pada 

pengalaman dan alur pikir mereka yang otomatis terbentuk sendiri berdasarkan arahan 

ilmu manajemen pengelolaan usaha, hal inilah yang disebut “learning by experience” 

(belajar dari pengalaman). Kemampuan manajerial memang sangat diperlukan PKL guna 

meningkatkan kinerja usaha mereka, selain itu motivasi juga sangat diperlukan guna 

memacu keinginan para PKL untuk mengembangkan usahanya. 

Di Kota Pematang Siantar, perkembangan pedagang kaki lima mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Pedagang kaki lima yang terdapat di Kota Pematang 

Siantar antara lain pedagang makanan kecil, warung makan, warung kopi permanen, 

warung kopi lesehan, dan kios-kios kecil. Salah satu pedagang kaki lima yang meningkat 

cukup signifikan dari tahun ke tahun adalah pedagang warung kopi lesehan. Hampir setiap 

jalan yang ada di Kota Pematang Siantar selalu terdapat pedagang warung kopi lesehan. 
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mulai sore hari sampai dengan tengah malam dipenuhi pedagang warung kopi lesehan. 

Keberadaan pedagang warung kopi lesehan di Kota Pematang Siantar menjadi suatu 

fenomena yang menarik. Meskipun usaha para pedagang warung kopi lesehan tidak saling 

berjauhan, namun mereka telah mempunyai pelanggan sendiri-sendiri. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Pemasaran 

Kata “manajemen” sering di artikan sebagai sebuah proses rangkaian kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan (controlling) yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan atau target yang telah ditentukan sebelumnya, di dalam 

suatu perusahaan manajemen mempunyai arti penting untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Berikut pengertian manajemen pemasaran menurut beberapa ahli.Menurut Kotler dan 

Amstrong (dalam Priansa, 2017) menjelaskan manajemen pemasaran ialah suatu upaya 

manusia untuk mencapai hasil pertukaran yang diinginkan dan membangun hubungan yang 

erat dengan konsumen dengan cara yang menguntungkan bagi perusahaan. 

 

Segmen Pasar 

Assuari (2013), menyatakan bahwa : Segmentasi pasar adalah suatu cara untuk 

membedakan pasar menurut golongan pembeli, kebutuhan pemakai, motif, perilaku, dan 

kebiasaan pembelian, cara penggunaan produk dan tujuan pembelian produk tersebut. 

Tjiptono (2011), menyatakan bahwa : Segmetasi pasar adalah proses membagi pasar 

keseluruhan suatu produk atau jasa yang bersifat heterogen ke dalam beberapa segmen, di 

mana masing-masing segmennya cenderug bersifat homogen dalam segala 

aspek.Machfoedz (2013) menyatakan bahwa, “Segmentasi pasar ialah tehnik yang 

diaplikasikan untuk memilah pasar massal menjadi unit-unit yang lebih mudah 

diidentifikasikan, sehingga kebutuhan individu konsumen dapat lebih mudah dipenuhi.” 

Segmentasi pasar ini merupakan falsafah yang berorientasi kepada konsumen. Jadi, 

perusahaan yang berorientasi pada konsumen akan membagi pasaranya ke dalam segmen-

segmen pasar tertentu dimana masing-masing segmen bersifat homogen. Homogenitas 

masing-masing segmen tersebut disebabkan oleh karena adanya perbedaan-perbedaan 

dalam kebiasaan membeli, cara penggunaan barang, kebutuhan pemakai, motif pembelian, 

tujuan pembelian dan sebagainya. 

 

Paradigma Berpikir 

Gambar matrik SWOT, dimana aplikasinya adalah bagaimana kekuatan (strengths) 

mampu mengambil keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, 

bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mencegah keuntungan 

(advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, selanjutnya bagaimana kekuatan 

(strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan terakhir adalah bagimana 

cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat ancaman (threats) menjadi 

nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru. Berikut ini gambar dari paradigm berpikir:  
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Gambar 1 Paradigma Berpikir 

 

METODE 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian secara 

kualitatif. Desain dan sifat pada penelitian ini adalah penelitian reflikasi dengan 

menggunakan teknik kualitatif yaitu Sifat penelitian ini adalah replikasi dan 

pengembangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah warkop kota Tebing 

Tinggi sebanyak 40 orang pemilik warkop. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah 

untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu 

objek (Sugiyono, 2016:81) adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan purposive sampling yakni sampel yang memiliki criteria sebagai berikut: 

warkop yang sudah berdiri semenjak 2 tahun terakhir. Maka sampel yang digunakan 

adalah warkop kota Tebing Tinggi sebanyak 10 orang pemilik warkop. Dalam penelitian 

ini, data primer berupa data hasil kuisioner dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertanyaan. 

Setelah data terkumpul, maka peneliti akan mengolah data dengan menggunakan beberapa 

metode sebagai berikut menurut Sugiyono (2016): Editing, Organizing, Analyzing. 

Pengujian dilakukan dengan pengujian keabsahan data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 20 61,8 

Perempuan 10 38,2 

Total 30 100,0 

Sumber : Data diolah (2022) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 responden didominasi oleh laki-laki, dengan 

perolehan persentase sebesar 61,8%. Sedangkan responden perempuan memiliki jumlah 

persentase sebesar 38,2%. Pada penelitian ini dapat diketahui,bahwa Pegawai laki-laki 

lebih dominan yang bekerja di Kantor Sekretariat Kabupaten Pematang Siantar. 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase(%) 

29 tahun 4 11,8 

>30 - 35 tahun 10 35,3 
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> 35 - 55 tahun 9 32,4 

> 55 7 20,6 

Total 30 100,0 

              Sumber : Data diolah (2022) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini berusia >30-35 

tahun dengan persentase sebesar 35,3%, kemudian usia 35 - 55 tahun dengan persentase 

sebesar 32,4% kemudian usia > 55 tahun dengan persentase 20,6 % sedangkan usia 29 

tahun memiliki persentase sebesar 11,8 % merupakan usia paling produktif untuk bekerja. 

Maka disimpulkan bahwa usia 30-35 yang paling dominan bekerja sebagai Pegawai Kantor 

Sekretariat Kabupaten Pematang Siantar. 

Tabel 3 Distribusi Jawaban Item Variabel Faktor Organisasional (X1) 
 

Item 
1 2 3 4 5  

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 7 20,6 17 61,8 6 17,6 4,34 

2 0 0 0 0 11 11,6 14 61,8 5 10,6 4,03 

3 0  0 2 5,9 4 11,8 10 35,3 14 47,1 4,12 

Mean Faktor Organisasional (X1) 4,06 

           Sumber : Data diolah (2022) 

Tabel 3 dalam pernyataan 1 menunjukkan hasil bahwa dari 30 responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang dengan persentase (17,6%), 17 orang menjawab 

setuju (61,8%), 7 orang menjawab netral (20,6%) . yang berarti menunjukkan responden 

cenderung sangat setuju dan setuju 

Pada pernyataan (2) menunjukkan hasil bahwa dari 30  responden sebanyak  5 orang 

menjawab sangat setuju dengan persentase (10,0%), 14 orang menjawab setuju (61,0%), 

15 orang menjawab netral (11,0%). Rata rata skor untuk item 2 yaitu sebesar 4,03 yang 

berarti menunjukkan responden cenderung sangat setuju dan setuju bahwa pegawai yang 

baik harus mampu membedakan individu-individu sesuai dengan kinerja mereka. 

Pada pernyataaan (3) menujukkan hasil bahwadari 30 responden sebanyak 16 orang 

menjawab sangat setuju dengan persentase (47,0%), 10 orangmenjawab setuju (35,0%), 4 

orang menjawab netral (11,0%). Rata-rata skor untuk item 3 yaitu sebesar 4,12 yang berarti 

bahwa responden cenderung setuju bahwa pegawai yang baik haruslah memiliki nilai 

positif dalam organisasi. 

Tabel 4 Distribusi Jawaban Item Variabel Kompensasi (X2) 

 

Item 

1 2 3 4 5 
 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 0 0 1 2,0 8 18,0 9 38.0 12 42,0 4,2 

2 0 0 2 8,0 8 30,0 13 36,0 7 26,0 3,8 

3 0 0    0 0 4 8,0 17 54,0 9 38,0 4,3 

Mean Kompensasi (X2) 4,05 

          Sumber : Data diolah (2022) 

Tabel 4 dapat diketahui pernyataan (1) menunjukkan hasil bahwadari 30 responden 

yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orangdenganpersentase(42,0%), 9 

orangmenjawabsetuju (38,0%), 8 orang menjawab netral (18,0%) dan 1 orang menjawab 
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tidak setuju (2,0%).  Selain itu, diperoleh rata-rata skor untuk item 1 sebesar 4,2 yang 

berarti menunjukkan responden cenderung berpendapat setuju dan sangat setuju halini 

menunjukkan responden cenderung berpendapat Stabil dan konsisten dalam setiap 

melakukan pekerjaan yang dilakukan. 

Pada pernyataan (2) menunjukkan hasil bahwa dari 30 responden sebanyak  7 orang 

menjawab sangat setuju dengan persentase (26,0%), 12 orang menjawab setuju (36,0%), 8 

orang menjawab netral (30,0%) dan 2 orang menjawab tidak setuju (8,0%). Rata rata skor 

untuk item 2 yaitu sebesar 3,8 yang berarti menunjukkanresponden cenderung sangat 

setuju dan setuju bahwa pegawai yang baik harusmampu membedakan individu-individu 

sesuai dengan kinerja mereka. 

Pada pernyataaan (3) menujukkan hasil bahwa dari 30 responden sebanyak 9 orang 

menjawab sangat setuju dengan persentase (38,0%), 17 orangmenjawab setuju (54,0%), 4 

orang menjawab netral (8,0%). Rata-rata skor untuk item 3 yaitu sebesar 4,3 yang berarti 

bahwaresponden cenderung setuju bahwa pegawai menerima kompensasi yang layak 

adalah sebuah keputusan yang lebih baik. 

Tabel 5 Distribusi Jawaban Item Variabel Kinerja (Y) 

 

Item 

1 2 3 4 5 
 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 4 8,0 14 48,0 12 44,0 4,36 

2 0 0 0 0  5 14,0 16 52,0 9 34,0 4,2 

3 0 0 0 0 6 22,0 17 56,0 8 22,0 4 

Mean Kinerja (Y) 4,09 

      Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui pernyataan (1) menunjukkan hasil bahwa dari 

30 responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang dengan persentase (44,0%), 

14 orang menjawab setuju (48,0%), 4 orang menjawabnetral (8,0%).Selain itu, diperoleh 

rata-rata skor untuk item 1 sebesar 4,36 dan tidak ada responden yang menjawab tidak 

setuju dan sangat tidak setuju yang berarti menunjukkan responden cenderung berpendapat 

setuju dan sangat setuju bahwa merasapegawai mampu dalam berinovasi dan mengambil 

resiko dalam bekerja. 

Pada pernyataan (2)menunjukkan hasil bahwadari 30 respondensebanyak  9 orang 

menjawab sangat setuju dengan persentase (34,0%), 16 orang menjawab setuju (52,0%), 5 

orang menjawab netral (14,0%). %). Rata rata skor untuk item 2 yaitu sebesar 4,2 yang 

berarti menunjukkan responden cenderung sangat setuju dan setuju bahwapegawai harus 

detail dalam melaksanakan pekerjaan. 

Pada pernyataaan (3)menujukkan hasil bahwadari 30 responden sebanyak   8 orang 

menjawab sangat setuju dengan persentase (22,0%), 17 orangmenjawab setuju (56,0%), 6 

orang menjawab netral (22,0%). Rata rata skor untuk item 3 yaitu sebesar 4 yang berarti 

menunjukkan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju 

sehingga dapat diketahui bahwa responden cenderung sangat setuju dan setuju bahwa 

kinerja berorientasi pada hasil yang lebih baik didalam organisasi. 
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Tabel 6 Distribusi Jawaban Item Variabel Loyalitas Pegawai (Z) 

 

Item 

1 2 3 4 5 
 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 4 18,0 10 30,0 16 52,0 4,34 

2 0 0 2 4,0 6 22,0 4 18,0 18 56,0 4,28 

3 0 0 0 0 5 16,0   15 50,0 10 34,0 4,18 

Mean Loyalitas Pegawai (Z) 4,21 

   Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui pernyataan (1) menunjukkan hasil bahwadari 30 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orangdengan persentase (52,0%), 10 

orang menjawab setuju (30,0%), 4 orang menjawab netral (18,0%), dan tidak ada 

responden yang menjawab tidak setuju maupunsangat tidak setuju. Selain itu, diperoleh 

rata-rata skor untuk item 1 sebesar 4,34 yang berarti menunjukkan responden cenderung 

berpendapat setuju dansangatsetujubahwapegawai harus mampu dapat mengartikan dan 

menerapkan aturan atau prinsip-prinsip dalam bekerja. 

Pada pernyataan (2) menunjukkan hasil bahwa dari 30 responden sebanyak 18 orang 

menjawab sangat setuju dengan persentase (56,0%), 4 orang menjawab setuju (18,0%), 6 

orang menjawab netral (22,0%), 2 orang menjawab tidak setuju (4,0%).Rata rata skor 

untuk item 2 yaitu sebesar 4,28 yang berarti menunjukkanrespondencenderung sangat 

setuju dan setuju bahwapegawai mampu membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 

Pada pernyataan (3) menunjukkan hasil bahwa dari 30 responden sebanyak 10 orang 

menjawab sangat setuju dengan persentase (34,0%), 15 orang menjawab setuju (50,0%), 6 

orang menjawab netral (16,0%). Rata rata skor untuk item 3 yaitu sebesar 4,18 yang berarti 

menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju dan setuju bahwa pegawa akan 

loyal jika ada kepuasan tersendiri dalam bekerja. 

Tabel 7 Hasil Uji Validitas 
Variabel Faktor Organisasional (X1) 

Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan 

1 1 1 1 

2 2 2 2 

3 3 3 3 

Variabel Kompensasi (X2) 

Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan 

1 1 1 1 

2 2 2 2 

3 3 3 3 

Variabel Kinerja (Y) 

Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan 

1 1 1 1 

2 2 2 2 

3 3 3 3 

Variabel Loyalitas Pegawai (Z) 

Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan 

1 1 1 1 
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2 2 2 2 

3 3 3 3 

           Sumber : Data diolah (2022) 
Tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh poin pernyataan baik variabel Faktor 

Organisasional (X1),variable Kompensasi (X2), variabel Kinerja (Y) maupun variabel 

Loyalitas Pegawai (Z) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan niai r tabel, 

hingga dapat disimpulkan jika seluruh pernyataan masing-masing variabel dinyatakan 

valid. 

Tabel 8  Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Konstanta Reliabilitas 

Variabel Faktor Organisasional (X1) 0,796 0,6 Reliabel 

Variabel Kompensasi (X2) 0,722 0,6 Reliabel 

Variabel Kinerja (Y) 0,778 0,6 Reliabel 

Variabel Loyalitas Pegawai(Z) 0,715 0,6 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian 

adalah reliabel/handal karena CronbachAlpha lebih besar dari 0,6, maka hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas 

(reliable dan dapat dipakai sebagai alat ukur). 

Tabel 9 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.12625968 

Most Extreme Differences Absolute .162 

Positive .162 

Negative -.073 

Test Statistic .162 

Asymp. Sig. (2-tailed) .033c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .344d 

99% Confidence Interval Lower Bound .127 

Upper Bound .560 

     Sumber : Data diolah (2022) 

Dari output dalam tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo Sig.) 

seluruh variabel sebesar 0.344 Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual tersebut 

telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel berdistribusi normal.  

Uji normalitas menggunakan metode grafik dapat dilihat dalam gambar berikut: 

 
Gambar 2 Normal P Plot 
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Data yang berdistribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan 

ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal, jika distribusi data residual 

normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya (Ghozali, 2016:154). 

Tabel 10  Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,164 1,387  ,839 ,408   
Faktor_Organisasional_X1 1,093 ,092 ,753 11,894 ,000 ,705 1,418 

Kompensasi_X2 ,403 ,082 ,311 4,919 ,000 ,705 1,418 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel Faktor 

Organisasional (X1) sebesar 0,705, variabel Kompensasi (X2) sebesar 0,705 di mana 

semuanya lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF dari variabel Faktor Organisasional 

(X1) sebesar 1,418, variabel Kompensasi  (X2) sebesar 1,418 di mana semuanya lebih 

kecil dari 10. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance 

semua variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas juga lebih 

kecil dari 10 sehingga tidak terjadi gejala korelasi pada variabel bebas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model 

regresi. 

Tabel 11 Hasil Uji Glejser 

    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,399 1,901  -,736 ,468   

Faktor_Organisasional_X1 -,101 ,126 -,168 -,801 ,430 ,705 1,418 

Kompensasi_X2 ,195 ,112 ,365 1,737 ,093 ,705 1,418 

Berdasarkan tabel 11 Hasil uji glejser menunjukkan nilai sig dari variable Faktor 

Organisasional (X1) sebesar 0,430 dan variable Kompensasi (X2) sebesar 0,093 dimana 

keduanya lebih besar dari 0,050 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 12 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.11802077 

Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .086 

Negative -.107 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .844e 

99% Confidence Interval Lower Bound .678 

Upper Bound 1.000 

     Sumber : Data diolah (2022) 
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Dari output dalam tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo 

Sig.) seluruh variabel sebesar 0,844 Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual 

tersebut telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel berdistribusi 

normal.  

Uji normalitas menggunakan metode grafik dapat dilihat dalam gambar berikut: 

 
Gambar 3 Normal P Plot II 

Data yang berdistribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan 

ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal, jika distribusi data residual 

normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya (Ghozali, 2016:154). 

Tabel 13  Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10,035 3,309  3,033 ,005   

Faktor_Organisasional_X1 ,733 ,525 ,678 1,397 ,173 ,120 8,334 

Kompensasi_X2 ,704 ,262 ,730 2,690 ,012 ,385 2,601 

Loyalitas_Z ,828 ,438 ,550 -1,891 ,069 ,082 12,204 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel Faktor 

Organisasional (X1) sebesar 0,120, variabel Kompensasi (X2) sebesar 0,385, variabel  

Loyalitas (Z) sebesar 0,082di mana semuanya lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF 

dari variabel Faktor Organisasional (X1) sebesar 8,334, variabel Kompensasi (X2) sebesar 

2,601, variabel Loyalitas (Z) sebesar 12,204 di mana semuanya lebih kecil dari 10. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua variabel 

bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas juga lebih kecil dari 10 

sehingga tidak terjadi gejala korelasi pada variabel bebas. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 

Tabel 14 Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,386 ,918  1,509 ,143   

Faktor_Organisasional_X1 -,035 ,053 -,143 -,663 ,513 ,692 1,446 

Kompensasi_X2 ,035 ,049 ,160 ,708 ,485 ,632 1,582 
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Loyalitas_Z -,073 ,043 -,324 -1,707 ,099 ,894 1,119 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 14 Hasil uji glejser menunjukkan nilai sig dari variable Faktor 

Organisasional (X1) sebesar 0,513, variable Kompensasi (X2) sebesar 0,0485 dan variable 

Loyalitas (Z)  sebesar 0,099 dimana keduanya lebih besar dari 0,050 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 15 Hasil Regresi Linier Berganda Persamaan I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,164 1,387  -,839 ,408   

Faktor_Organisasional_X1 1,093 ,092 ,753 11,894 ,000 ,705 1,418 

Kompensasi_X2 ,403 ,082 ,311 4,919 ,000 ,705 1,418 

Sumber : Data diolah (2022)     

Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai 

formulasi : Z = b0 + b1X1 + b2X2 + ɛ1, sehingga diperoleh persamaan : Z = -1,164 + 

1,093X1 + 0,403X2. 

Deskripsi dari persamaan regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (b0) sebesar -1,164menunjukkan besarnya variabel Loyalitas (Z)  

jika variabel Faktor Organisasional (X1) dan variabel Kompensasi (X2) sama 

dengan nol. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Faktor Organisasional (X1) (b1) sebesar 1,093 

menunjukkan besarnya peranan variabel Faktor Organisasional (X1) terhadap 

variabel Loyalitas (Z) dengan asumsi variabel Kompensasi (X2) konstan. Artinya 

apabila faktor variabel Faktor Organisasional (X1) meningkat 1 satuan nilai, maka 

diprediksi Variabel Loyalitas (Z) meningkat sebesar 1,093 satuan nilai dengan 

asumsi variabel Kompensasi (X2) konstan. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Kompensasi (X2) (b2) sebesar 0,403 menunjukkan 

besarnya peranan variabel Kompensasi (X2) terhadap variabel Loyalitas ( (Z) 

dengan asumsi variabel Budaya Kerja (X1) konstan. Artinya apabila faktor variabel 

Kompensasi (X2) meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi variabel Loyalitas (Z) 

meningkat sebesar 0,403 satuan nilai dengan asumsi variabel Perluasan Faktor 

Organisasional (X1) konstan. 

Hasil pengolahan data untuk persamaan II dapat dilihat dalam tabel 16 berikut : 

Tabel 16 Hasil Regresi Linier Berganda Persamaan II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10,035 3,309  3,033 ,005   

Faktor_Organisasional_X1 ,733 ,525 ,678 1,397 ,173 ,120 8,334 

Kompensasi_X2 ,704 ,262 ,730 2,690 ,012 ,385 2,601 

Loyalitas_Z ,828 ,438 ,550 -1,891 ,069 ,082 12,204 

Sumber : Data diolah (2022)     

Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai 

formulasi : Y = b0 + b3X1 + b4X2 + b5Z + ɛ2, sehingga diperoleh persamaan : Y = 10,035 

+ 0,733X1 + 0,704X2- 0,828Z. 

Deskripsi dari persamaan regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta (b0) sebesar 10,035menunjukkan besarnya variabel Kinerja (Y) jika 

variabel Faktor Organisasional (X1), variabel Kompensasi (X2) dan variabel 

Loyalitas (Z) sama dengan nol. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Faktor Organisasional (X1) (b3) sebesar 0,733 

menunjukkan besarnya peranan variabel Faktor Organisasional (X1) terhadap 

variabel Kinerja  (Y) dengan asumsi variabel Kompensasi (X2) dan variabel 

Loyalitas (Z) konstan. Artinya apabila faktor variabel Faktor Organisasional (X1) 

meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi Variabel Kinerja (Y) meningkat sebesar 

0,733 satuan nilai dengan asumsi variabel Kompensasi (X2) dan variabel Loyalitas 

(Z) konstan. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Kompensasi (X2) (b4) sebesar 0,704 menunjukkan 

besarnya peranan variabel Kompensasi (X2) terhadap variabel Kinerja (Y) dengan 

asumsi variabel Faktor Organisasional (X1) dan variabel Loyalitas (Z) konstan. 

Artinya apabila faktor variabel Kompensasi (X2) meningkat 1 satuan nilai, maka 

diprediksi variabel Kinerja (Y) meningkat sebesar 0,704 satuan nilai dengan asumsi 

variabel Faktor Organisasional (X1) dan variabel Loyalitas (Z) konstan. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Loyalitas (Z) (b5) sebesar 0,828 menunjukkan 

besarnya peranan variabel Kompetensi (Z) terhadap variabel Kinerja (Y) dengan 

asumsi variabel Faktor Organisasional (X1) dan variabel Kompensasi (X2) konstan. 

Artinya apabila faktor variabel Loyalitas (Z) menurun 1 satuan nilai, maka 

diprediksi variabel Kinerja (Y) menurun sebesar 0,828 satuan nilai dengan asumsi 

variabel Faktor Organisasional (X1) dan variabel Kompensasi (X2) konstan 

Tabel 17 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,958a ,918 ,912 ,664 2,289 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,912 

atau 91,2%. Hal ini menunjukkan jika variabel Faktor Organisasional (X1) dan variabel 

Kompensasi (X2) dapat menjelaskan Variabel Loyalitas (Z) sebesar 91,2% , sisanya 

sebesar 8,8% (100% - 91,12%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini, 

seperti insentif, gaya kepemimpinan dan Promosi jabatan. 

Nilai koefisiendeterminasi persamaan II dapat dilihat pada Tabel 18 berikut : 

Tabel 18 Koefisien Determinasi Persamaan II 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,456a ,208 ,123 1,564 2,196 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,123 

atau 12,3%. Hal ini menunjukkan jika variabel Faktor Organisasional (X1), variabel 

Kompensasi (X2) dan variable Loyalitas (Z) dapat menjelaskan Variabel Kinerja (Y) 

sebesar12,3% , sisanya sebesar 87,7% (100% - 12,3%) dijelaskan oleh variabel lain di luar 
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model penelitian ini, seperti Komunikasi kerja, Budaya Kerja serta Kepemimpinan 

Transaksional. 

Tabel 19 Uji Parsial (t) Persamaan I 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,164 1,387  -,839 ,408 

Faktor_Organisasional_X1 1,093 ,092 ,753 11,894 ,000 

Kompensasi_X2 ,403 ,082 ,311 4,919 ,000 

Sumber : Data diolah (2022) 
a) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Faktor Organisasional (X1) Terhadap Variabel 

Loyalitas (Z). Bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

1) Tolak hipotesis jika thitung< ttabel atau -thitung>- ttabel  atau nilai Sig. > 0,05 

2) Terima hipotesis jika thitung ≥  ttabel atau -thitung≤- ttabel  atau Sig. < 0,05 

Dari tabel 19 diperoleh nilai thitung sebesar 11,894 Dengan α = 5%, ttabel (5%; n-k = 

30-2 = 28) diperoleh nilai ttabel sebesar 2,042 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

thitung(11,894)> ttabel (2,042), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000> 

0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima, artinya variabel Faktor 

Organisasional (X1) berpengaruh terhadap variabel Loyalitas (Z). 

b) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Kompensasi (X2) Terhadap Variabel Loyalitas (Z), 

bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dan kurva dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

1) Tolak hipotesis jika thitung< ttabel atau -thitung>- ttabel  atau nilai Sig. > 0,05 

2) Terima hipotesis jika thitung ≥  ttabel atau -thitung≤- ttabel  atau Sig. < 0,05 

Dari tabel 19 diperoleh nilai thitung sebesar 4,919 Dengan α = 5%, ttabel (5%; 30-k 

= 28) diperoleh nilai ttabel sebesar 2,042 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

thitung (4,919) > ttabel (2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,000< 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis kedua diterima, artinya variabel Kompensasi (X2) berpengaruh 

terhadap variabel Loyalitas (Z). 

Sedangkan hasil pengolahan data pada persamaan II terlihat pada Tabel 20 berikut 

ini : 

Tabel 20 Uji Parsial (t) Persamaan II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,035 3,309  3,033 ,005 

Faktor_Organisasional_X1 ,733 ,525 ,678 1,397 ,173 

Kompensasi_X2 ,704 ,262 ,730 2,690 ,012 

Loyalitas_Z ,828 ,438 ,550 1,891 ,069 

Sumber : Data diolah (2022) 
a) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Faktor Organisasional (X1) Terhadap Variabel 

Kinerja (Y). Bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

1) Tolak hipotesis jika thitung< ttabel atau -thitung>- ttabel  atau nilai Sig. > 0,05 

2) Terima hipotesis jika thitung ≥  ttabel atau -thitung≤- ttabel  atau Sig. < 0,05 
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Dari tabel 20 diperoleh nilai thitung sebesar 1,397 Dengan α = 5%, ttabel (5%; 30-2 = 

28) diperoleh nilai ttabel sebesar 2,042 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung 

(1,397) < ttabel (2,042), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,173 > 0,05 

maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga ditolak, artinya variabel Faktor Organisasional 

(X1) tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y). 

b) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Kompensasi (X2) Terhadap Variabel Kinerja (Y), 

bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dan kurva dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

1) Tolak hipotesis jika thitung< ttabel atau -thitung>- ttabel  atau nilai Sig. > 0,05 

2) Terima hipotesis jika thitung ≥  ttabel atau -thitung≤- ttabel  atau Sig. < 0,05 

Dari tabel 20 diperoleh nilai thitung sebesar 2,690 Dengan α = 5%, ttabel (5%; 30-k = 

28) diperoleh nilai ttabel sebesar 2,042 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung 

(2,690) > ttabel (2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,012< 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis keempat diterima, artinya variabel Kompensasi (X2) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja (Y). 

c) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Loyalitas (Z) Terhadap Variabel Kinerja (Y), 

bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dan kurva dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

1) Tolak hipotesis jika thitung< ttabel atau -thitung>- ttabel  atau nilai Sig. > 0,05 

2) Terima hipotesis jika thitung ≥  ttabel atau -thitung≤- ttabel  atau Sig. < 0,05 

Dari tabel 20 diperoleh nilai thitung sebesar -1,891 Dengan α = 5%, ttabel (5%; 32-k = 

30) diperoleh nilai ttabel sebesar 2,042 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung 

(1,891) < ttabel (2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,069< 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis kelima ditolak, artinya variabel Loyalitas (Z) tidak berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja (Y). 

Tabel 21 Nilai Standardized CoeffientsPersamaan I 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.291 1.822  
Faktor_Organisasional_X1 .521 .159 .584 

Kompensasi_X2 .286 .184 .276 

Sumber : Data diolah (2022) 

Tabel 22 Nilai Standardized Coeffients Persamaan II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,035 3,309  

Faktor_Organisasional_X1 ,733 ,525 ,678 

Kompensasi_X2 ,704 ,262 ,730 

Loyalitas_Z ,558 ,548 ,550 

    Sumber : Data diolah (2022) 

Selanjutnya nilai standardized coefficients beta akan dimasukkan ke dalam gambar 

analisis jalur sebagai berikut : 
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Gambar 4 Analisis Jalur I 

Pada gambar analisis jalur memperlihatkan pengaruh langsung variabel Faktor 

Organisasional (X1) terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 0,678. Sementara pengaruh 

tidak langsung melalui variabel Loyalitas Z yaitu 0,548 x 0,550 = 0,3014 dari hasil 

perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara tidak langsung melalui variabel 

Loyalitas (Z) lebih kecil dibanding pengaruh secara langsung terhadap variabel Kinerja 

(Y). Selanjutnya nilai standardized coefficients beta akan dimasukkan ke dalam gambar 

analisis jalur sebagai berikut : 

 
Gambar 5 Analisis Jalur II 

Berdasarkan gambar 5 dapat menjelaskan pengaruh langsung dan  

pengaruh tidak langsung antar variabel dalam penelitian. Pengaruh langsung  

Kompensasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,730 dan Kompensasi (X2) melalui 

variabel intervening Loyalitas (Z) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,276 x 0,550 = 0,1518. 

Dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara tidak langsung melalui 

variabel Loyalitas (Z) lebih besar dibanding pengaruh secara langsung terhadap variabel 

Kinerja (Y). Hasil ini dapat dilihat dalam tabel 23 berikut  : 

Tabel 23 Hubungan Langsung dan Tidak Langsung 

No Variabel Direct Indirect Total Kriteria Kesimpulan 

1 Faktor 

Organisasional 

(X1)_Loyalitas_ (Z) 

0,678 0,584 0,3014 Tidak 

Signifikan 

Tidak Sebagai 

Variabel 

Intervening 

2 Kompensasi (X2)_ 

Loyalitas_(Z) 

0,730 0,276 0,1518 Signifikan  Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Sumber : Data diolah (2022) 

Isi Hasil Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis1dapat diketahui bahwa variabel Faktor 

Organisasional (X1) Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung(11,894)> ttabel 

(2,042), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000> 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis pertama diterima, artinya variabel Faktor Organisasional (X1) 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja (Y) 

 

Faktor 

Organisasional 

 ( X1 ) 

Loyalitas 

( Z) 

0,584 

0,550 

0,678 

Selanjutnya nilai standardized coefficients beta akan dimasukkan ke dalam 

gambar analisis jalur sebagai berikut : 
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berpengaruh terhadap variabel Loyalitas (Z). Artinya bahwa penelitian ini sesuai dengan 

Reza Fauzi 2013 Fakultas Ekonomi Manajemen, UNIMED, tentang Pengaruh reward dan 

budaya kerja terhadap produktivitas kerja karyawan unit kerja kebun pada pt. Bumi 

rambang kramajaya ogan ilir sumatera selatan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis1dapat diketahui bahwa variabel 

Kompensasi (X2). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (4,919) > ttabel 

(2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis 

kedua diterima, artinya variabel Kompensasi (X2) berpengaruh terhadap variabel Loyalitas 

(Z). Artinya bahwa penelitian ini sesuai dengan Ade Buandra 2017 Analisis Pengaruh 

Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja Dan Prasarana Dengan Kompetensi Sebagai 

Variabel Intervening Terhadap Kinerja Karyawan Di Departemen Karbon Pt Indonesia 

Asahan Aluminium (Persero) Kabupaten Batu Bara 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis1dapat diketahui bahwa variabel  Faktor 

Organisasional (X1) Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (1,397) < ttabel 

(2,042), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,173 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis ketiga ditolak,artinya variabel Faktor Organisasional (X1) tidak 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y).  Artinya bahwa penelitian ini tidak sesuai 

dengan Reza Fauzi 2013 Fakultas Ekonomi Manajemen, UNIMED Pengaruh reward dan 

budaya kerja terhadap produktivitas kerja karyawan unit kerja kebun pada pt. Bumi 

rambang kramajaya ogan ilir sumatera selatan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis1dapat diketahui bahwa variabel  

Kompensasi (X2). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (2,690) > ttabel 

(2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,012 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis 

keempat diterima, artinya variabel Kompensasi (X2) berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja (Y). Artinya bahwa penelitian ini sesuai dengan Ade Buandra 2017 Analisis 

Pengaruh Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja Dan Prasarana Dengan Kompetensi 

Sebagai Variabel Intervening Terhadap Kinerja Karyawan Di Departemen Karbon Pt 

Indonesia Asahan Aluminium (Persero) Kabupaten Batu Bara. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis1dapat diketahui bahwa variabel  

Loyalitas (Z). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (1,891) < ttabel (2,042), 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,069< 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis kelima 

ditolak, artinya variabel Loyalitas (Z) tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja(Y). 

Artinya bahwa penelitian ini tidak sesuai dengan Ade Buandra 2017 Analisis Pengaruh 

Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja Dan Prasarana Dengan Kompetensi Sebagai 

Variabel Intervening Terhadap Kinerja Karyawan Di Departemen Karbon Pt Indonesia 

Asahan Aluminium (Persero) Kabupaten Batu Bara. 

Berdasarkan hasil uji intervening memperlihatkan bahwa Pengaruh langsung Faktor 

Organisasional (X1) terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 0,678. Sementara pengaruh 

tidak langsung melalui variabel Loyalitas Z yaitu 0,548 x 0,550 = 0,3014 dari hasil 

perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara tidak langsung melalui variabel 

Loyalitas Z lebih kecil dibanding pengaruh secara langsung terhadap variabel Kinerja Y. 

artinya penelitian ini menentukan bahwa Kompetensi belum bisa mempengaruhi hubungan 
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variabel Faktor Organisasional pegawai karena pengaruh secara langsung kompensasi 

memiliki pengaruh dalam menentukan kinerja pegawai itu sendiri.  

Berdasarkan hasil uji intervening memperlihatkan bahwa Pengaruh langsung 

Kompensasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,730 dan Kompensasi (X2) melalui 

variabel Loyalitas (Z) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,276 x 0,550 = 0,1518. Dari hasil 

perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara tidak langsung melalui variabel 

Loyalitas (Z) lebih besar dibanding pengaruh secara langsung terhadap variabel  Kinerja 

(Y). Artinya bahwa Kompensasi memiliki pengaruh tidak langsung dalam menentukan 

Kinerja pegawai dilingkungan kerja yang ada meningkatkan kinerja pegawai dalam dalam 

bekerja. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis1dapat diketahui bahwa variabel 

Faktor Organisasional (X1) Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

thitung(11,894)> ttabel (2,042), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 

0,000> 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima, artinya variabel 

Faktor Organisasional (X1) berpengaruh terhadap variabel Loyalitas (Z).  

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis2dapat diketahui bahwa variabel 

Kompensasi (X2). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (4,919) > 

ttabel (2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis kedua diterima, artinya variabel Kompensasi (X2) 

berpengaruh terhadap variabel Loyalitas (Z).  

3. Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis3dapat diketahui bahwa variabel  

Faktor Organisasional (X1) Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung 

(1,397) < ttabel (2,042), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,173 > 

0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga ditolak,artinya variabel Faktor 

Organisasional (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y).  Artinya 

bahwa penelitian ini tidak sesuai dengan Reza Fauzi 2013 Fakultas Ekonomi 

Manajemen, UNIMED Pengaruh reward dan budaya kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan unit kerja kebun pada pt. Bumi rambang kramajaya ogan ilir 

sumatera selatan. 

4. Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis4dapat diketahui bahwa variabel  

Kompensasi (X2). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (2,690) > 

ttabel (2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,012 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis keempat diterima, artinya variabel Kompensasi (X2) 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y). 

5. Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis5dapat diketahui bahwa variabel  

Loyalitas (Z). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (1,891) < ttabel 

(2,042), dan nilai signifikansinya sebesar 0,069< 0,05 maka dapat disimpulkan 
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hipotesis kelima ditolak, artinya variabel Loyalitas (Z) tidak berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja(Y).  

6. Berdasarkan hasil uji intervening memperlihatkan bahwa Pengaruh langsung Faktor 

Organisasional (X1) terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 0,678. Sementara 

pengaruh tidak langsung melalui variabel Loyalitas Z yaitu 0,548 x 0,550 = 0,3014 

dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara tidak langsung 

melalui variabel Loyalitas Z lebih kecil dibanding pengaruh secara langsung 

terhadap variabel Kinerja Y.  

7. Berdasarkan hasil uji intervening memperlihatkan bahwa Pengaruh langsung 

Kompensasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,730 dan Kompensasi (X2) melalui 

variabel Loyalitas (Z) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,276 x 0,550 = 0,1518. Dari 

hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara tidak langsung 

melalui variabel Loyalitas (Z) lebih besar dibanding pengaruh secara langsung 

terhadap variabel  Kinerja (Y). 

  

Saran dan Ucapan Terimakasih 

Untuk menyempurnakan Penelitian ini, ada beberapa aspek penambahan yang 

diusulkan dalam saran dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel Faktor organisasional dan 

Kompensasi sangat dominan mempengaruhi Loyalitas loyalias pegawai melalui 

fakor organisasional yang semakin baik kedepan nya dan Kompensasi setiap 

pegawai yang semakin diperbaiki. 

2. Kemudian disarankan kepada penelitian selanjutnya agar memperluas penelitian ini 

kedepan nya dengan variabel yang baru dan diluar dari variabel yang ada dalam 

penelitian ini. 
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